
https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


iv 
 

ABSTRAK  

Muhammad Oktavian Alin Ryansyah, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik
Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang, Agustus 2025,
“EVALUASI KINERJASIMPANGTAKBERSINYALDI JL. GAJAHMADA
– JL. BENTENG PANCASILA – JL. PAHLAWAN – JL. BHAYANGKARA
KOTA MOJOKERTO TERHADAP KUALITAS UDARA DAN TINGKAT
KEBISINGAN”, Dosen Pembimbing I : Dr. Ir. Nusa Sebayang, MT. Dosen
Pembimbing II : Sriliani Surbakti, ST, MT. 

Simpang tak bersinyal merupakan salah satu elemen penting dalam jaringan

jalan yang dapat memengaruhi kelancaran lalu lintas serta kualitas lingkungan

sekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja simpang tak

bersinyal Patung Gajah Mada di Kota Mojokerto serta dampaknya terhadap tingkat

kebisingan dan kualitas udara ambien. Metode analisis kinerja simpang mengacu

pada Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI, 2023), sedangkan pengukuran

kualitas udara mengacu pada PP No. 41 Tahun 1999 dan kebisingan mengacu pada

Kepmen LH No. 48 Tahun 1996. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja simpang masih tergolong

cukup baik dengan nilai tundaan rata-rata berkisar antara 8,19 det/smp hingga 11,99

det/smp, sehingga tingkat pelayanan (Level of Service/LOS) berada pada kategori

B. Dari sisi lingkungan, tingkat kebisingan pada sebagian besar waktu pengamatan

melebihi baku mutu 70 dB, dengan nilai tertinggi mencapai 75,48 dB. Sementara

itu, konsentrasi parameter udara ambien berupa NO₂ dan COmasih berada di bawah

ambang batas, meskipun cenderung meningkat pada jam sibuk. Parameter SO₂ tidak

terdeteksi karena lokasi penelitian tidak memiliki aktivitas industri yang signifikan.

Analisis korelasi menunjukkan bahwa hubungan antara tundaan dengan kebisingan

lebih kuat dibandingkan dengan tundaan terhadap kualitas udara. 

Kata kunci: simpang tak bersinyal, tundaan, kualitas udara, kebisingan, PKJI

2023 
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ABSTRACT 

Muhammad Oktavian Alin Ryansyah, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik
Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang, Agustus 2025,
“EVALUASI KINERJASIMPANGTAKBERSINYALDI JL. GAJAHMADA
– JL. BENTENG PANCASILA – JL. PAHLAWAN – JL. BHAYANGKARA
KOTA MOJOKERTO TERHADAP KUALITAS UDARA DAN TINGKAT
KEBISINGAN”, Dosen Pembimbing I : Dr. Ir. Nusa Sebayang, MT. Dosen
Pembimbing II : Sriliani Surbakti, ST, MT. 

Unsignalized intersections are an essential element of the road network that

can affect traffic performance as well as the surrounding environmental quality.

This study aims to evaluate the performance of the unsignalized intersection at

Patung Gajah Mada, Mojokerto City, and its impact on noise levels and ambient air

quality. The intersection performance analysis refers to the Indonesian Highway

Capacity Manual (PKJI, 2023), while air quality and noise level assessments refer

to Government Regulation No. 41/1999 andMinisterial Decree of Environment No.

48/1996, respectively. 

The results indicate that the intersection performance is relatively good,

with an average delay ranging from 8.19 sec/pcu to 11.99 sec/pcu, corresponding

to Level of Service (LOS) B. In terms of environmental impact, noise levels

exceeded the standard threshold of 70 dB during most observation periods, with a

maximum value of 75.48 dB. Meanwhile, the concentrations of NO₂ and CO

remained below the ambient air quality standard, although they tended to increase

during peak hours. SO₂ was not detected due to the absence of significant industrial

activities in the study area. The correlation analysis revealed that intersection delay

has a stronger relationship with noise levels compared to air quality. 

Keywords: unsignalized intersection, delay, air quality, noise, PKJI 2023 
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